
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya pendewasaan anak didik olefi orang 

dewasa- yang di berikan melalui aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Proses pendewasaap dalam ketiga as ek tersebut harus sejalan sehingga 

terbentuk suatu individu yang mapan secara fisik dan psikis yang 

ditampilkan melalui tingkah laku di fengah-tengah ke loupan 

bermasyarakat. 1:> 
'i Pendidikan yang telah dibangun tersebut, tcrnyata · elum mampu 
~ 

sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantan,gan nasional dan global 

dewasa ini. Program pemerataan dan peningkatan kuali tas pend idikan yang 

se ama ini merupakan fokus pembinaan masih mcnjad i masalah yang 

pa ing menonjol dalam dunia pendidikan k:ita. Jumlah angka penduduk usia 

pendioika_n dasar yang berad di luar sistem pendidikan nasiona l-- masih 

menunjukan angka yang sangat besar sementara itu kualitas pendidikan 

mas:ih jauh dari yang d-tharapkan. c} > 
):. -"J:. 

Hal ini merupakan tantangan dalam perkembangan di lingkungan 

dunia pendidikan yang strategis dan yang harus dijawab agar daJam dunia 

pendidikan kita mendapat pemecahan permasalahan. Untuk mencapai cita-

cita nasional dalam melaksanakan pembangunan pendidikan perlu adanya 



 

 

peningkatan pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk itu perlu 

dilakukan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi SD,M melalui 

kegiatan pengaj aran, kegiatan pengajaran tersebut diselenggarakan pada 

semua satuan dan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Pengajaran sebagai akti vitas o erasional kependidikan dilaksanakan oleh 

para tenaga pen3idik yang tugas utamanya mengajar. Untuk melaksanakan 

profesinya, tenaga pendidik khususuya guru sangatlah memerlukan aneka 

ragam pengetahuan dan keterampilan keguruan yang '1llemadai dalam arti 

sesuai dengan tuntunan zaman oan kemajuan sains dan teknologi . 

~. Paradigma sistem pendidikan naslonal yang selama m1 menjadi 

acuan penyelenggara pendidikan di Indonesia perl u dikaji dan 

disempurnakan. Paradigma sistern pendid ikan nasional harus mencakup 

faktor proses dan konteks disamping input dan output pendidikan. Bahkan 

dalam hal pendidikan input justru tidak terlalu dipermasalahkan. Faktor-

fak tor proses dan konteks itulaQ yang malah menentukan output 

pendidikan. Karena itu masalah-masalah semacam kurikulum, kualitas 

guru, metode pengajaran yang efektif dan menyenangkan serta manajemen 

menjadi sangat penting dalam proses pendidikan d1 sekolah. Sistern 

pendid.kan yang baik adalah just,ru hila seorang anak. didik yang kurang 

memiliki kecerdasan dan kemampuan keterampilan setelah diproses dalam 



 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, pemerintah khususnya 

Departemen pendidikan Nasional telah melaksanakan berbagai upaya dan 

kebijakan antara lain: mengadakan perbaikan dan pengembangan 

kurikulum, menambah sarana dan. prasarana pendidikan, memperbaiki 

sistem pengajaran dan perigadaan penataran- enataran bagi guru sebagai 

tenaga pendidik dan tenaga pengajar. Di samping itu pemerintah juga 

mengadakan perbaikan-perbaikan kurikulum yang disesuaikan dengan 

perkembangan jaman dan merupakan pedoman bagi guru dalam 

melaksanal<an proses belajar mengajar. Dengan demjkian guru mengetahui 

tuj uan pembelajaran yang harus dicapai . Sekaligus memberik'an alternatif 

strategi pembelaj aran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. ME.O_/ 

~elajaran Biologi merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang memberikan sumbangan terhadap 

peningkatan mutu pe didikan. Berdasarkan data Laporan hasil rayon ujian 

nasional MU/MA T.A. 2()02/2003 bahwa nilai Ujian Akhir Nasional 

(UAN) pelajaran Biologi T.A. 2002/2003 rata-rata 4,38, T.A. 2003/2004 

rata-rata 6,87 dan 1f.A. 2004/2005 rata-rata 5,48 untllk SMA Negeri 1 

Medan. Data ini menunjukan bahwa pelajaran biologi yang banyak 

menggunakan hapalan, penyajjan pelajaran didominasi oleh penuturan 

lisan atau menggunakan strategi konvensional, didukung dengan alat-alat 



 

 

bantu seperti gambar, computer, penggunaan stratcgi pembelajaran, 

ternyata menunjukan hasil yang tidak memuas_kaQ . 

/ Berbagai faktor yang dapat di lihat sebagai penyebab kurang T'll 

mervuaskannya hasi l belajar biologi siswa tersebut. Menurut Wardiman 

Joyonegoro dalam Ariani (2003) bahwa rendahnya minat dan restasi 

belajar siswa dalam eksakta itu karena proses belaj ar mengajar kurang 

mendukung pemahaman siswa yaitu masih banyaknya djtcmui siswa terlalu 

dij ejali dengan hapal an-hapalan tanpa dibarengi dcngan praktek baik di 

sekolah maupun dilingkungannya tinggal. cnyajian pembclajaran 

scnantiasa mcmbosankan dan monoton atau kurang be rvari asi schingga 

dapat mcnurunk an prc.stasi bclajar siS\:~t'a . 

Ahmadi dan Ntulyono ( t 991) mcnyatakan bahwa komponc n-

kom poncn )'ang mcmpcngaruhi hasil bcl ajar scorang siswa mcliputi: ( I) 

stimuli bclajar, (2) mctodc bclajar (3) individual siswa. Hal ini scnada 

dengan yang diungkapkan olch Van Dallcn ( 1973) mcnyataka,n komponcn-

komponen yang mempengaruhi hasil bclajar s-eerang siswa meliputi: (1) 

guru, (2) kurikulum, (3) s iswa, (4} mcd icv, (5) mctodc mcngajar, dan (6) 

lingkungan. Untuk tcrcapainya tujuan pcmbclajaran yang maksimal, maka 

anta ra kom.poncn-komponcn tcrscbu t haru s saling mcndukun g satu dengan 

yang lainnya. 



 

 

Bcrdasarkan pendapat di atas , maka dalam penelitian ini penulis 

menyoroti faktor metode mengajar yang digunakan oleh guru. Variasi 

pehggunaan metode pembclajanin akan membuat si swa merasa tertarik 

dengan apa yang disampaikan oJeh seorang guru. Guru yang mampu 

menerapkan berbagai me ode mengajar cenderun~ akan mampu mengelola 

kelas dengan baik. Hal ini sesuai dengan pengalaman penul is di lapangan 

bahwa guru yang hanya menyajikan ateri pembelajaran dengan hanya 

satu metodc saJa yaitu metode konvcnsional yang membuat siswa bosan 

dcngan apa yang disampaikan gu u. 

!~ l; Rasyad (2003 ) mcnjelaskan bahwa terdapat dua fak tor utama yang 

mcmpcnga~uhi kcbcrhasilan siswa dal am bclajar, yaitu fa ktor endogcn dan 

faktor cksoocn. Faktor cndog,cn di antaran y<l-,ada lah minat, kcsehatan, 

mot ivasi, pcrhatian, ketcnangan jiwa kcgairahan, kcbugaran jasmani dan 

kcRckaan alat-alat indcra dalam bcl aj ar, sedangkan faktor eksogcn di 

antaranya adalah kcadaan lingkungan bclajar, interaksi dcngan ternan 

scbangku , intcraksi siswa dcn gan gurunya. Berdasarkan uraian .terscbut di 

atas jclas bahwa tcrdapat bcrbagai faktor yang mcmpengaruhi keberhasilan 

si swa dalam belajar. Dalam mengajar guru harus mempcrhatikan 

karaktc ristik sisvva sciring dcngan pcningkatan kua litas pcmbelajarannya. 

/ Pcncrapctn strategi pembclajaran yang bcrvarias i scdikit banyak 

akan mcmbuat siswa tcrtarik dalam bclajar. Stratcgi pcmbclajaran 

~~~~ 



 

 

elaborasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam 

menyampaikan materi pelajaran biologi kepada siswa. ElaboTasi 

merupakan satu strategi pembelaj aran dengan cara rnengorganisasikan 

materi pelajaran dengan mengikuti mutan umum ke inci. Melalui 

penerapan strategi tersebut diharapkan siswa akan lebih mudah dalam 

memahami isi materi petajaran yang disampaikan guru. _/j.-<-~~ 

Menyikapi perbedaan karakteristil<: siswa, perlu kiranya seorang 

guru memperhitun gkannya karena dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Bloom (1976} bahwa dua faktqr utama yang dapat mempen garuhi has il 

bel ajar siswa adalah karaktcristik si swa dan kualitas pcmbclajaran. Dalam 

pcnelitian ini karakteristik siswa dikaitkan kcpada hal gaya kognitif. ~1 

Selama ini gaya kogrntif belum pernah di-pcrhitungkan olch guru . 

Hal ini discbabkan karena kctidaktahuan guru tcntang gaya kognitif 

tcrsebut. Gaya kogni tif bcrkaitan d~ngan kemampuan siswa dalam 

mengolah informasi yang sampat kepadanya,. Gaya kognitif siswa 

dibedakan atas dua jenis yaitu gaya kognitif bebas lingkungan (field 

dependent) dan gaya kognitif tak bcbas li ngkungan (field independent). 

B. ldentifikas i Masalah 

Bcrdasarkan Jatar be lakang masalah di atas, maka bebcrapa hal yang 

dapat diidentifikas-i adalah sebagai ber ikut: Apakah stratc< i pcmbelajaran 
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yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar telah dilakukan 

dengan baik? Apakah strategi pembelajaran yang dilakukan guru 

meningkatkan kualitas siswa? Apakah aktivitas belajar siswa dipengarubi 

oleh pengelolaan kc;;las guru? A pakah strategi pem belajaran yang 

digunakan guru menarik minat siswa da1am bel ajar biologi? Apakah 

strategi pembelajaran konvensional belum memberikan hasil yang 

memuaskan pada bidang studi b · ologi? Apakah penggunaan strategi 

pembelajaran elaborasi cukup efektif untuk mcningkatkan hasil bclajar 

siswa? Bagaimanakah cara membuat elaboras i yang tcpat, sehingga 

stratcgi pembelajaran elaborasi meni ngkatkan hasil belajar biologi siswa? 

Lebih baikkah hasi l belajar biologi siswa jika diaj ar dcngan stratcgi 

pembelaj aran elaborasi hila dibandingkan dengan di ajar dcngan stratcgi 

pcmbelajaran konvensional? Apakah karakteristik siswa turut berpcngaruh 

tcrhadap hasil belajar biologi siswa? Bagaimanakah mcnycsuaikan 

karakteristik siswa dengan pemiliban strategi pcmbclaj aran? Berbcdakah 

basil belajar biologi siswa Elisebabkan karen-a perbcdaan gaya lcog_nitif 

siswa? 

C. Pembatasan Masa lah 

Retdasarkan Jatar. bcl akang dan idcnt ifikasi masalah yang tcl ah 

dikcm ukakan di atas , masalah pada pcnclitian in i dibatas i pada aspck 

pcnggunaan strategi pcmbclajaran menggunakan stratqgi pcmbclajara 
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elaborasi dan stratcgi pcmbelajaran konvensional di SMA Negeri I Medan . 

Selanjutnya penggunaan kedua strategi pembelajaran tersebu didasarkan 

pada aspek gaya kognitif siswa yaitu gaya kognitif FI dan gaya kognit if 

FD. Hasil belajar bi ol ogi dibatasi pada pokok bahasan sistem pencernaan , 

sistem pernafasan serta si stem ekresi pada aspek pengetahu_an_ (C 1 ) , 

pemahaman (C 2), aplikasi (C3), anal isis (C4 ), dan sint~s is (C 5). Siswa yang 

menjadi sampel ad~l ah siswa kelas XI jurusan IPA . 

.., ;f;i;/ 0 0 

D. Peru mu sa n Ma salah c,'t1M~0 

Bcrdasarkan idcntifikasi dan pcmbatasan masalah yang fcl ah 

di kcmukakan, mak a masalah-masalah pokok dalam ncnclitian 

dirumuskan scbagai bcrikut : 0 j 0 

1. Apak-ah strategi pembclaj aran elaborasi an strategi pembelaja ran 

konvensional membcri pcngaruh yan g berbeda terhadap hasil belajar 

Biologi? 

2. Apakab gaya kognitif field independent (FI) dan_ gaya kognitif fiel d 

depe-ndent (FD) member:· pengaruh yang berbeda terhadap hasil 

belajar Biologi? 

3. b\pakah terdapat intcraksi antara strategi pembcl ajaran dan gaya 

kognifLtorhadap hasil bc.Jaja r Biologi siswa~ 



 

 

E. Tujuan Penelitian 

/, Berdasarkan Perumusan masal ah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: J -z. 
? 

1. mengctabu i pengaruh strategi pembelajaran elaborasi da .strategi 

pembelajaran kon~ensional terhadap basil belajar Biolog_i siswa. ~; 

2. mengctahui pengaruh gaya kogniti f FI dan gaya kognitif FD terhadap 

hasil belajar Biologi siswa. o J 0 

3. men getahui interaksi antara strategi pembclaj aran dan gaya kognitif 

tcrhadap hasil bcl~jar Bilogi siswa . 

F. Kegunaan Penclitian 

Dil-akuk annya pcnclitian ini akan mem t=ie rikan dua manfaat yaitu 

manfaat prakti s dan manfaat tcorctis. Manfaat teoretis dari pcnclitian ini 

adalah untuk memb~rikan sumbangan pikiran dalam dunia pcndidikan guna 

mcn ingkatkan kualitas pcmbelaj aran atau memperkaya khasanah 

pendidikan pada umumnya dan pembelajaran. Bio logi pada khususnya. 

Manfaat prakt·is dari hasil pcnclitian mt d"harapkan dapat 

.. mcnjclaskan lcbih jauh mcngcnai fak tor pengclolaan kelas guru scbagai 

tcnaga pcn clioik dan pengaja pada lcmbaga pcndid ikan sckolah mcncngah 

atas Selain itu has il penelitian ini diharapkan dapat mcnj adi masukan bagi 

pi mpinan Dcpartcmen Pcndidikan Nasi onal (Diknas) yang terkait secara 
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struktural maupun secara Fungsional dengan pembinaan dan peningkatan 

sumber daya tenaga guru. J?ada akhirnya, basil penelitian ini aiharapkan 

dapat digunakan sebagai masukan dalam peningkatan SDM guru, sehingga 

guru dapat melaksanakan tugas dengan baik dan sukses. 
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